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Dahululcaia, ribuan tahun iang latu, raklit lndonesia tidak hiclup bersawah
ladang seperti selrarang. Mereka belum kenal'pada ged'ungg dan pabrike, Nu-
santara Indonesia masih merupakan satu rimba lebat. de,ngan gunttngg dan
sungais, serupa dengan keadaan iang sampii sekarang masih tertlapat dipe-
e{alam.an berhagai pulauz, misalnja dt Sumatera dan Kalimantan.

Rakiat kita pada utalttu itu hidup ditengah-tengah hutan. Mereka makan
buahy jang t'erdapat disekeltling dusun mereka. Atat? iang mereka pakai dibua,t-
nla dari 6atu api, tu'lang binitang atau lraju dari hutan" Sehari-hari mereka
berburu dengan sumpitan, panah atau tombak,

lKarena hidupnja ditengah-tengah hutan atau dipinggir sungaiz, meteka
dilce'itingi oleh berm.atjam.matjam binatangz: ribuan djenis burung bersiul
s'epancijing hari di-pohons rimba, segala matiam {sinatanq buas berketiaran di.
bag.,ah clai sunsaiz penuh dengan segala matjam iltan!. Denqan begitu nenek-
moiang Eita tentu kenal ba,ik segala tjara kehidupan dan kebi,asaan binatange
itu: teikaman haritnau, ketierdikan kantiil, kelutiuan kera tlan baniak tagi sif at?

binatang ditengah atam. i" . -*i
Mulai dart ketjil, anaks rckjat kita waktu itir djuga sudah berkenalan

dengan atam sekel,ilingnja. arangtuania pada malam hari, diika berlcumpul
dekat api unggun, meitjefitakan kepada anaks itu setjara bevdongeng bagai-
ntana a-kalnji si kantjil iang ketjtl-mungit ttu, atau bagaimana leenakalannla
monjet. Untuk mengadjar kelalcuan baik kepada anak?, orangtua merelca
men"gambit diuga -tjoitohz dart kebiasaan ba,ik dan buruk iu"g terdapat kepada
masing* binatange itu,
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Lambat-laun rakiat kita bertambah.mad,iu.dan pan,l,ai. Kini kita ffi[1n-
punjai pabriks besar, niesins penggiting tebu, pemblat semen, kapalz i) ,r?
mengarungi samudera dan setiap hdri rakjat- dan tanah-air lcita bertanma"h
macljtl terus. Tetapi .wartsan leluhur kita bei':pa dongengp ini tetap diteruska.n

Sesungguhnja ,{alam dongeng| binatantgd, atau Tatim kata aiing "[rbil;;,
kita menemukan keibali tiara dan-aclat kehiaupan.rakjat kita pada ,i*in iungsudt,h ribuan taltun silam itu. Adat dan kehidupan int tirgamba, brr"{"n tutursatwa'* (tutu, : tje:rita; satuta: binataiSl) jang iingiaskan sifltz
binatangz_ dan adat seperti jang te'rdapat pada iinuria" b1atu" iiiiiti'iiu,
ag?r mudah dimengerti oleh an.ika. Doigeng, iang disadjtkan in,i berasal dari
seluruh -kepulauan Ind.onesia dan /a4 i_egita"sufiubargiu jatng ,d;Air";;;;
r_1kjat kita. seringp .dongeng sukup stinatera, kita" *"t"i.ik;"- dj;;i'-ii
Kalirnantan atau l\[alukul situ buleti bahwa aiat ,u,kiii iita memang satu
bangsa, satu dasar bahasa iang tu*i dan benafi satu iuru.

, Semoga anakz akan seringp membatja dongengs ini dan beladlar daripadanja, t
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Bagian Penerbitan Lembaga Kebudajaian Rakjat, menerbitkan ,,Tutut

Satwa" ini sebagai sebagian dari usa.hanja menggali kekajaan kebudajaan dan

tradisis iang bailc Rakjat Indonesia. Dengan denilkian memperkaja djuga
!i \.: n-
ba\:faii k"anaks iibagai usaha pendidikan kebudajaan untuk memperkaja akal

dan dajatjipta kanakz,

Llsaha ini merupakan sebagian dari pelaksanaan garis Kongres Nasional

I(e-I LEKRA.

" Bagian Penerbitan

LEKRA
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KERfi DAII I(URA.KU[f;

san S Kura-kura pernah mepptrniai tadang dengan pohonz ,Yon' setiap- kali

diika btahn;a noatang i(o" dengaa-seJu,ruh keluarganla datang untuk nrensetik b'ttah

;';;T";'-rc*oailr, *"oghrL*g lagl dalam pohonP iamg tingg,l' sambil ,,ngak'

l&; ku*o"rrgan. Tentu' sang K;;k""a mendiadi m,araL I" i"rg Een'ggrarap tanah'

ia iaog menanamilrja, tptapi iattg .lain menikmati buahnla' MaX<a pada suatu ma"

larniamgmasa'nglobangperarlgkapdenganbamburuntifurgdidalaffIia;esokharinjaia
6elihat hasil p.f.*"a;.*jo,,p. .id*- *""ko* K;; iang d1ott**auU- pcrangkapnja hing-

ga matl Diambilnja bangkai Kera itu, kem;di"*';tlog.Uutolang Kera it'u dibakar dan

ditumbtrknja hiTgga menjerupai kap'ur sirih. Sesudah ber'buat d'eoikian salxg Kura'lqrra

meng'undang sang Kera dengan ketuargania wrtEk bersama meng'adakan selamatan dan
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Kihi Kera rnendjadi tjuriga I ,,Mungkin, eaudara kita dibunuh dan tulangnia d;-
fu,mb'uk untufl< kaptrr sirih ,,," - Serentak sernua Kera kemhali dan menangka,p si
Kura-kura. Melihat liang dalam pohon mereka hendak memasukkan Kl,ra-[<ura ke-
dalamnria. ' -

,,Terina kasih", udjar sang K,ura-kura, ,,rumah ini sungguh baik bagiku*" Segera
p?ra Kera menamgkap fl<embali dan hendak rnelemparkannja ke-tengah, ulaog*. Mena -

tgisLe,h Kura-kura meminta amp,un. Djustru itu iang disenangi para Ken'a dan K'ra-
kura nrereka letnFrarkan keteng,atrr alian,g8. Baru sadja Kura-kura msrasa beba^s, ia ber-
kata Iagi I 'r,Ah, untuk rumahku, alat gn ini lebih baik dari pada pohon"" - Kini Fiua
Kera menangkaprja kembati dan berniat melemparkannja ked,alam ain Lagi Kura-
kura. Penm$s, meminta ampur. Mendengar ini para Kera melemparkan ia kedalam air.
Tenfir, sadja Kura-kura kesenangan dalam sunga,i. Letr<asplah ia berrembunji di-teagah:
bnto l€li.

Ketika .para Kera hendak menangkapnja lagi, sang Kura-kura menggigit mereka di-
tangan masinge hingga achirnja semua Kera mendjerit kesa;kitan- Se!ftor Kidang
Frtg sedang minum diminta pertolongannja oleh keluarga Kera untu,k minum habis air
stmgai ifu. Ttntu sadja $ang Kidang fidatr( japat pelakuka.nnja, Semendiak itu Kura-
kura dan ladang pisangnja fidak pemah diganggu lagi oleh para Kera iarrg talcut
akan akal Kura-\una*

r-

*****
L

mendoa, semoga pohonp pisang memberi tebih banjak hasil" Datangla,h sarg Kera
dengan 'keluargania memenuhi undangan. Sehabis makan sang Kura-kura membagi-
kan pada mereka masinge sebuah bungkusan sirih dengan kapurnja. Lalu mereka be-
rangkatlah pulang.

Belum seberapa djauh tamu-tamu itu berdfalian, terd.engarlah oleh mer"L 
"rr...$ang Kura-kura I ,rSelamat ma,kan sirih dengin kaeur tulang Kera !" P; Kera

bertania I ,rApa katanu ?-" - Udjar sa,lxg Kura-kura : ,rKukata : Had-hafi djangan
sampai anakmu djatuh dari pohon !" d Baru iadja keluarga Kera hendak berdjalan'lagi, rnafta Kura-kura berr,eru la,gy., ,,Sel;amat makan sirih dengan kapur trtr*g kera." I
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SuLpli peristiwa sang pukapg- bertemu dengan arloa. Setdah bersalarnan pukang,

berkatag, ,rfih, Anoa, atu .teogar' bahwa kau mempuniai kelala,tan luar hiasa* Bagair'

Erana ,t&U" kita saliog adu-tanduk ?"

Dengan barrgga nut" aniloa: ,rhh, sesungguhnla a,trr fidak seberapa, kuqt, dao

sampai ok"rurg aku beruntrurg karela belum menemukan -tandingank& Tetapi ba-

gaimana engt<au hendak beradu.tanluk, sedang,kan kau sdak memp,uniainfa ?"

Udlar sang pukang r ,,Lain pukang, Iaia anoa. Kala.r.l fidak perlu, aku tirygal-

kan tandukku. ai";-uh. Tunggulah sedjenakr aku akan dengambilnF*" - Pergilah

.sarg pukang mentjari pohon goloba, jakni pohon iang mempuniai buah merah" Ia me-

metik dua rantiog dai d"iikatLran dikepatranio. Deng"" bun*ahkota demikiaa kembali-

tah sang pukang ketem,pat dim,ana ia iaenirniggalkan sang anoa,

Bcrtanfalah anoa : ,rEh Putung, baru ul* t lo bahwa lrau meanpuniai tanduk -

djuga. Mengapa warnamja begifu merah ?"' - 
Suho, ** ptrkang : ,rEh, -aaf sadia anoa. Aku tugra membertihkannja. BeflurB

lanna berselang u,t " uao.tanduk dengan dua ekor anoa hingga mereka matl Mungkin

sisa darah mereka masih melekat Pada tanduk !"
Mendengar kata deroikiam, segera sang anoa mengangkat keempat k"ki"i" dan lyi

ketakutar, *utbil berserru, ,,M*f sadja, Pukang ! Sebaikmda kita tidak usah ad'u-

tanduk. Aku sedia menerima karr sebagai tualrhambalfl."
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KAKTTUA"DA}I GAGTK

Dahulukala burung kakatua berwarna hitam dan bunrng gagak warnanja putih.

Sampai,lada suatu hari naas ga'gak dan kakatua pergi kehutan untuk menebang

pohon sago. .

,,8h, Bunq Gagak," kata burung kakatua, ,,kita tebang pad.ia semua pohon sago."

Semendjak hari itu semua bu,runig kakatua tetap berbulu putih dan semua

bu,rung gagak tetap berwarna hita.ur.
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,,Daripada dengan susah-paiah menebang, kita lebih lraik membuat lobang sadfa

. dalam batang pohon. Kalau pohon dilobangi pdsti sagonja k"llru sendiri," djawab Bung

Gagak. Tetapi burung kakatua tetap berkeras untqk menebang semua. pohon sago. Se-

baliknja burung gagak dju,ga tidak mau mengalah dan tetap hania mau melobangi
'pohons itu. Maka terdjadilah pertengkaran mulut ramai antara kedua sahabat karib

itu, sementara masing2 mendjalankan kemauannja sendiri, Kalau Bung Gagak sedang

asjik membuat lobang, Bung Kakatua menghampiri pohon dan menebanginia. Achir-

nrja pertengkaran begitu menghebat hingga Bung Gagak nremegang Bung Kakatua dan

direndamnja dalam sago, hingga seluruh badannia mendj,afi putih karena getah

sago. Sebaliknja burung kakatua membalas kembali dengan memasukkan burung gagak

dalam lum.pur hitam, hingga badjunia iar,g putih mendjadi hitam samasekali,

t



SAPI DAl{ BAIITE}IE

Sang 'Sapi berkata pada kawannla sang Banteng l ,,Mari, kita men{ari rumput

diladan1i." \
7

,rBaik", djawab sang Banteng. Lalu rirereka pergi berdua untuk makan rumput

diladang. Pada tengah hari terik pan.as sang Surya mendjadikan dua sekawan itu basah

berkeringat. 
,.

Kata sang Banteng r ,,Dibawah pohbnz ditepi padang ini ada kali, marilah kita

mandi. disana."

,,Baik", sahut rekannja. Sampai ditepi .orig"i, mereka masings membuka kulit ma-

..*singz, lalu mereka mentjari kesegaran dalam air. Belu,rr seberapa lama mereka ,rrandi.

maka turunlah hudjan.

Kata sarg Sapi I ,,Mari, lekasz kita pulang sadja. Nanti kulit kita d,fadi basah."

,,Baik", dia,wab sang Banteng. Tjepa9 mereka keluar dari dalam air dan meng-

ambil kulitP iarg ditinggalkan ditepi kali. Tetapi karena fsp-gesaz sang Banteng -me-

makai kulit sapi dan sang Sapi bertukar pakaiannia dengan kulit. rekannja. Sediak

itu semua banteng mempunjai kuli-t iuog terlampau ketjil bagi badannja, Sebaliknja

sapi mempu'njai kulit iang begitu longgar, hingga terpaksa punggungniE ditambah isi,-

karena itu semu,a sapi meftpunjiai kelasa sampai hari ini. L
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KURAT DAII fiRIT'UWAI

Burung kritjuwai di Kalimantan terkenal karena suaeanja jang. keras. Tetapi ra-

tusan tahun iang lalu, sebaliknja burung kritjuwai tergolong kepada seekor burung

,ar,g pendiam. Tidak pernah orang diganggu dengan teriakan. Sarnpai burung luitiuwai
itu berkenalan dengan seekor kura2 ju*S pada suatu hari d,atang minta pertolongan

.kepadanja.

,,Ah, Kritfuwai, kalau aku ber-djalanp ditepl laut, u,ku ullulu, di.indjak oleh bi-

natang lain, hingga punggungkil, sakit. Tolongiah ak-u, pindiamlah aku uang untuk

pergi kepasar. Tentu disana aku dapat' membel"i perisai buat melindungi punggung-

ku dari indlaftss pelantjongz ditepi traut-" o r

Burung kritluwai jang baik hati merasa kasihan kepada kuraB, lalu memberinia

uang untuk membcli perisai, Tetapi sesudah *ueb$lan ketika uang ditagihinja, kuraa be-

lum sanggup melunaskan hufangnja. BuJan kedua begitu djriga. Fada bulan ketiga, me-

lihat burung kritjuwai datang, iekas?lah kura? ruasu,k kedalarc! air sungai atau laut
jang berdehatan, Terpaksa burung kritjuwai berhenti clitepi tempat persembunjian kurae

itu dan memftnggilnja, tetapi, entah karena rnalu, sebab uangn|3 belum terkumpul, entah

karena memang mau meni;ru, tetapi kura? tidak rnemperiihitkan sedikitparn udiung

eltornja. Sarnpai hari ini kuras belum membajaf hutangnja, walaupum semua anak-

tjutjunj'a sudah ffienniliki perisai jang rnelin Cungi punggunglnia dan sampai saat ini pula

brrrung kritju,wai berteriak keras menagilr uangnja. Begitulah menurut tu,f,ur nenek.

ri'"i*h. orangf, Duyu' dipedalarnan Kaliman tair"

\.*****
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I(EA1{GKUHAII KATAK

,rPrang * prung prang pruflg"r kata sang Katak, ,rtiada binatang.diseltrruh

dunia sepandai aku", 
L.,

Dibusungkan dadanja, ditiupkan badannja hingga mendjafi duakali sebesar biasa'

Ditantangnjalah harimau untuk berbuat demikian. Tetapi sang Harimau tidak sang-

gup. Banteng pun ditantargnja; sang Banteng mentjoba dengan sus6h.paiah tetapi

tidak berhasil sedikitpun. '

,rEh, sang Katak", berkata Banteng kemudian, ,rka,u, telah rnenantang tiap bina-

tang untuk rnembusungkan badannja hingga mendjadi duakali lebih besar. Kita semua

memang rnengakui kalah, Tetapi kita sendiri baru melihat kesanggupanmu sekali sa-

diu, bahkan hasilnjapun tidakseperti apa jang kau bualkan !"

,,Apu ? Kau masih ragu,P akan kesanggu-panku ?", sahut sang Katak dengan marah,

,,diang,ankan duakali lipat I Aku dapat memhu,sungkan rladaku begitu ru.pa hinoga ba,

danku mendjadi sebesar seekor banteng beiqlotrr I Perhatikanlah dengan baik? kema.

hiranku !" IVIaka rnulailah katak mennbusungkan dadanja, meniupnja: prang -
PRAAANG Meletuslah badan sang Katak.

Prang d prung ! Prang d prung I lletap sang Katak lang angkuh tidak may

terima kalah. Ditiupnja terus badannia: prang - prungr prang - prungr prung.++..
PRAANG I1 Meletuslahtadan sang 

{,"p,Jt, 
.

.Z
Kata sang-Banteng: ,rSe-bes.ip kau telah membusungkan dadamtr, rupanja isinja

angin belaka." '_//
*-L$
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,,Ha * har" kata sang Banteng dengan tertawa lebar, ,rkau baru sampai sebesar

telapak ka,kiku !"
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T IK US IlAH KERAIIG

Ditjeritakan tentang seekor tikus jang selalu ingin mengetahoi ss-galap. fni tentu

sifat haik, tetapi iral ini akan mendjadi bus:uk ir,alau keinginan itu tidak bisa di.
kendalikan samasekali hingga melampaui hatas. Begituiah pada suatu hari Sarrg Tikus
bermohon diri pada keluarganja dirumah ilan berka.talah ia r ,,Aku hendak pergi

melihat laut. Banjak *lduh ditjeritakan orar{g tentang air besar itu dan kini aku
inginmeli}ratnjadagmeqgetahuin!asendiri',,'

Bagaimanapun djuga ibunja dan *;uhrr;" mengatakan bahwa laut ilu, berbahaja,

sampailah ia achirnja ditepi laut: ,,Ah.betapa besar samudera ini !" r Lalu dilihatnja
dipantai sebuah kerang laut besar r ,,4h, pasti itutrah kapaiz jarg ditjeritakan orang."

Sang Tikus rnendekati kerang jang sedang ffienganga itu tlan masuklah ia ke,
dalamnya I ,,Wahai, biar aku merasakan bagaimana berlajar dilaut,"

Tetapi+.+r. begitu ia rnasuk, berkataiahsangKerang:,,Ketup!Inisarapanku,!"

-' dan ditutupkannjalah rapat3 ktrlitnja, hingga sang Tikus tidak dapat keluar.lagi.

Begitulah akibatnja kalau segala-gala ingin dirketahui tetapi nasehat orangfua
diabaikan.
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I(TRA DAII lltlMBA
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Aki Domba tua dengan djanggut putihnja sedang ber-dialanz. Ditengah djalan ia

berternu d*rrgur, Si Moniet jang tldurg duduk termenung diatas tjabang pohon.

Menjamburlah Si Monjet r ,,Aki Domba, mau kemana ?" - D'jawab Aki Domba:

,,Ah, djalans sadja. Turunlah dan ikut dengan Aki." - Lalu turunlah Si Monjet dan

herdu,a mereka berd,ialan sampai ditepi sumber air painas iurg mendid,ih seperti air

tjeret cliatas api. Tanja Aki Domba : ,,Eh, air ag ini ?" Diawab Si Monjet l ,,Ini

pemandian leluhur kami ; barangsiapa terdiun kedalamnja akan mendjadi muda
.-f'

i'kembali".
Sahut Aki Domba r ,,Djangan memsohong ; dianggutku sudah putih karena pe-

ngalarnan. Kiranja aku pertjaia kepad,a dottgeng monjet jang masih muda seperti

rumput hidjau l" Dengan marah Si Monjet ditanduk hingga djatuh dan'belakang-

nia tersenfuh air jang rnendidih, Sediak hari itu semua keturunan Si Monjet ini mem-

punjai bagian belakang jurg rnerah. Dan karena peristiwanja tercljadi didaerah Lann,

pungr maka mo,njet iarrg serupa ini dikenal sebagai monjet tampung. Maka,nja se-kali3

djangan rnembohongi orang,
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Sekali peristiwa Mai< Ajam beserta anakznja rnen-tjekerz ditanah untuk lner-
tjari makan. Dipinggir djalan raja mereka rnenemukan semut. Mak Ajam merngadjak:
,,Kok-kok-kok I Mari makan semut | - Ditjeliernja sarang semut itu dan banjak
semut jang dimakan habis. Sesudah makan ilIak Ajam berkata : ,,Senang Henar, kita
dapat menemukan sarang semut ini; tetapi kalau kita makan banjakz, kita aka,n lekas
tarnbah gemuk, lalu, akan dipotong orang untuk climakan, Memang,. anikrkul rrliillu-
sia itu djahat."

T"rderrgar suara se.rniit iang krsembunji diatas dahan2 pohon: ,rMak Ajam, kau
mengeluh, bahwa manusia itu, djahat, dikarenalq.an mereka suka memotong dan makan
ajam. Berapa ribu semut tadi ka,u, makan habis bersama anaktrnu ? Kaljg ajam boleh
makan -semufo mengapa manusia tidak boleh nlakan ajam ?"

Dengan rasa malu IVIak Ajam perg"l dengan anakpnja.

*.t t * *
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Pada suatu hari kera berkata pada rekannja babihutan I ,,Mari, kita mentjari
ketela di"-ladang? orang dikampung,

,,Bait", djawab Babihutan, Lalu mdreka be,rdu.a pergi untuk mentiari ketela. Se-

sudah ketela digali bersama d,an diimfll{an habis, babihutan sencliri mulai menggali se-
batang akar d-iahe. Kera 

r 
bertanla * ),Apu iarrg kau gali disitu ?,,

,,Ssst I Djangan bitjara kerasz. Ir{anti orahg kampung mendengar kita. Makan sa-
djalah." Maka dimakannja djahe itu oteh kera : ,,Aduh, aduh ! Apa ini ? Ped3,s sB-

kali, buahnja ! - Sahut Babihutan r ,,Diamlah ! Nanti peladang mendengar kita !"

Tetapi aPa gerangan ? Memang keributan'diladang sudah didengar oleh orang
la"g mernpunjai ladang itu. Ia keluar dari ru,mahnia sam.bil membawa tumba,lmja.

Melihat seekor babihutan merusak kebunnja, dengan marah dilemparkan tumbah-
nja hinEga kena babihutan.

.Kera iang tje.pate melarikan diri, sudah memaneljat pohon, [llelihat babihutan 1ari
keiakit.anr iia rnemangail I ,,Eh, bablhutan ! Teranglah kan rneniptr aku, dengan memberi
nrakanan .ianq pedas begitu, Sekarang kecl jahatanrnu teq.baias I,,

Sedjenak$iemudian kera sendiri melontjat tinggi rnencljerit kesakitan, dikarenakan
paaah sumpit'an'pelaclang iang rnenembus ekornja.
l

ang ruenju,m;:it, ,,kau djuga dibalas, Djangan

t
. \g,lVahairkera"] berkata peladang .j
beran] menari diladang orang !"

/
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TITIIAilG DUA TKllT KERA

Ditjeritakan orang'tentang dua ekor kera jang masing? bernama Si Kunjuk dan
Si Monjet. Masingz mempunjai rumah seri diri dan berladang, Tetapi lad,Eng si Ku-
njuk selalu subur'd,an banjak buahnja. Sebaliknja ladang Si Monjet selalu kekurargan
buahsannja. r 6

Pada suatu hari kedua tetangga ini saling bertemu dan bersama rnereka merun-
dingkan untuk menanam pisang diladangnja mpsings. Si Monjet pernah melihat pohon
pisang ditepi padang rimpu,t tak djauh dari rumah mereka. Buah pisang iru, kasarr.
dan pernah dimakantnj? !'Hmm I [,€zat sekali I Demikianlah mereka memutuskan urr-
tuk pergi kepohon idaman Si Monjetl

Ternjata pohon pisang itu hanja acla setratang sadja. Oleh karena itu merekB rne-
mutuskan untuk membaginja: siapa j"rg akan mendapat bagian bawahnja, siapa

,ar,g bagian atasnja. Si^ Monjet jang ingin lEkasz mendapat buah berkata: ,rBiarlah aku

r{ i

I
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mengambil bagian atas sadja,- Lihat, djantrangPnja sudah banjak i daunenja sudah
urenghidjau dengan subur""

Djawab Si Kunjuk r ,,Baiklah I Tetapi djangan menjesal dikemudian hari ! - Lalu
mereka m€mbagi batang pisang itu ; Si Kunjuk mentlapat dkarnja, Si Monjet menerima

s

Beberapl minggu kemudian Si Monfet mengundjungi Si Kunjuk l ,,Eh, Kunjuk I

Pisang iang aku tanam didepan rumah mendjaeli laiu samasekali, Barangkali orangp.'
jurg liwat telah berbuat djahat, kareni irihati. Ilrlungkin dengan iknu sihir;1olon
aku didjadikan busuk dan kering." d

Sebaliknja pohon Si Kunjuk sudah rnulai berbu,ah, sabur, dan lebih tjepat dari
pohorta pisang biasa jarg memerltrkan setahun untuk memberi hasil. Mel.ihat buah2 si"
siran rnenguning, timbullah keinginan pada,si lVIon-iet untuk turu,t menikmatinia. Maka
ia menawarkan diri pada Si'Kunjuk untuk rnenclqngnja pada waktu, Si Kunjuk hendak
memetik pisang,

Djawab Si Kunjuk l ,,'Iidak perlu ! tr{au sudak menda-*at bagianmu i fetapi ka-
rena kau, tidak mau bersabar kau telah pilih flotron. Tentu sadja tidak akan trerbuah l"

Tetapi Si Monjet sudah berkeras unfuk merasatrian lezatnja pisangp itu" Ketilta Si
Kunjuk masuk sebentar untuk mengambil minurn baginj,a, lekas2 Si Monjet memandjat
pohon dan 'dalam sekedjap mafa semlua pisang dimakan habis olehnja" Tentu sadja,
karena kerakusannja, perutnja rnendiaali sakit. Waktu Si Kunjuk kernbali ia f,n€flc.
mukan tetamgganj,a dibawah .pohon sedang menggerang kesakitan I ,,Ah I Ini pohon
djahaf, pisangnia beratjun. Aduh I Aku, rnati I"

\

F

i
1,-

Djawab Si Kuurfuk,: ,,Barangsiapa mau,

seI*pranja akan mendapat hukuman iarg
keldfo banlak. rSesudaL fidak berhasil sen

dengan )<erirtrSat tetanggamu dan sahabat
6;5

Semendjak ittr orang tidak pernah iagi
tidak ditanamnja sendiri, bahkan seringz ia
hasil,nja.

nrakan enalt sendiri dan, tak tahu, membagi,
setimpal. Kau ingin memetik huah tangra

ctiri, kau ingin rnenikmati buah iang ditanam
tnu,I"

m
mengun i Si Kunjuk untuk mernbagi
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Mak Ketilang sedang bersusah ,* hati r Aki Peladang sedang memotorng. padinia.
Sarang Mak Ketilan$ letak tepat ditengah sasvah din anakznia sedang mendapat butru.
Kalau anakt ketilang sudah berbulu, mereka bisa diadjar terbang sendiri, me4urut adat
burung, Tetapi apa gerangan ? Kian hari Aki Peladang kian tambah mendekati sB.
rang burung ketilang itu, Oleh karena itu NIak Ketikang chawatir bahwa sarangnja
akan diternukan otreh Aki Peladang, lalu dihan?jurkannja. Karena ikehabisan akal. ber-
pikir mentjari djalan keluar t{ari bahaia iang rnengantjam sarangnja, maka Mak Ketilang
pergi terbang ke Prabu'Pelanduk iitak dirninta pertolongan beliau. Ia menemukan
radla Pelanduk sedang asjik menghabiskan buah waluh ju.g berasal' dari kebtm Aki
Peladang

PTLAIIDUI( DA}I KETILA}IG

Udjar Mak Ketilang': ,,Sang Frabu Pelanduk I F{arnba mohon bantuan dan na-
sehat. A,ki Peladang sedang mernotong pa dinja, Tiap hari ia tambah merytrekati sB-
rang clengan anakP hamba jung tengah mendapat barlu. Hamba chawatir bahu,a sa-
rang *iarnba akan tersabit dan anaks hanrba akan terfangkap. Apa iang harus di.
perbuat ?" 

u 

.' 
'\ ' a

,,Djanganlah bersusah d hati, aku akan rnentjari akal I "Asal dikemudian hari
bantuanku djangan sampai dilupakan !"

Sesu,rlah mendjawab begitu, pergilah Frabu Pelanduk kesawah Aki Peladang.
Tengah Aki slbuk memotong padinja, berlontjat-lcntfa,tlah Frabu, Pelanduk didepannja
dan mulailah ia ms-narie diseketriling Aki, 

€/
Kata Aki ; ,,Ffa I Kalau diburu susah ditangkap. Tidak ditjari k'au datanq $€il-

diri." Diambilnja sabit dan diatjungkannj,a kearah pelanduk itu" T tiap kaXietar:i$r
Achidiatjungkannja, tiap kali pelanduk melontjaf rnengelakkan pukula,n. rrf,t Aki

dang tersabif kai<inja sendiri,
kakinja belum scmbuh kembali
lamra itu anakz ketilang tamtrrah

Pintjan,gz Aki terpaksa
pekerdj

sat{)
PdI6-

pulang kerurnahnjp. Selama
di dihentikann.ia,. $*t,r* s€-

t

tong pa
Kefika Aki mulai bekerdja kembali disawah-

nja, sernua burq.ng ketilang $u in ah dengan sel,amat dalam sarang baru diputjuk-
pohon djoha,r.

,l''
Aki Peladang lupa kepada pelanduk jang pernah memperdajakan-

nja- Maka dip jirat diladangnja. Pada malam hari, ketika Prabu Pe-
tranduk, se menjusup kedalarn ladang mentjari buahPan, terdiirat-
lah kakinja oleh tali pfirangkap itu, Apa dafa, apa akal ?

26
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Keesokan harinja Aki Peladang memeriksa perangkap iarrg telah dipasangnja I

alangkah herannja melihat pelanduk tertangkap, tetapi tidak bernyawa lagi,

,,Ah", pikir Aki Peladang, ,,mungkin pelanduk ini sudab sakit. Sebaiknja djangan
aku makan." d Dilepaskannia pelanduk dari tali pendjiratnja, laltr dilernparkannia
kepinggir ladang,, ditengah sematrt?. Tetapi dengan hati gerarn Aki Peladang melihat
bagairnana Prabu Pelanduk ja.tg disangkanja rnati, melontjat dengan segar-bugar
menghilang kernbali kehutan"

Pada malam itu djuga Aki Pelailang Enemasang lagi perangkap, kini ditempat
Iainr Kembali Prabu Pelanduk menjusup kekebu4_Aki. .Baru, sadja ia hendak nr€-
niknafi katjang jang rnatang terasa kakinja t:r6fi-a? Iagi taii perangkap. Tetapi ada
malang ada untung. Malam itu Mak Ketitrang terlambat pulangnja r melihat pelanduk
dalam kesulitan, teringat ia akan pertolonlyan pelanduk jattg berhasil membawa kese,
Iarnatan bagi anaksnja. Segera &Iak Ketilang terbang keteurpat Prabu Petranduk jaarg

sedang dalam kesengsaraan, Ditjobanja memaJuk fali perangkap. Begitu asjik ia meno-
lo,ng 3:elanduk, hingga ia tidak mendengar Aki Peladang datang iang memang sedang
menghadang mereka.

"u ,,Sungguh rezeki", sahut Aki, ,rpelanduk dan ketilang sekaligus l" * Diatju,ng-
kanlah sabitnia. Alangkah ketiewanja l pe landuk dengan segala kekuatannja ber-
Iontgatz untuk menghindari pukulan sabii, Terkedjut Mak Ketilang djuga segera meilg-
arnankan ctiri keatas pohon. Sabif mengenakan tali, talinja putus" Dengan selamat pe-
landuk dan ketilang lotros, menghilang dalam gelai: hutan. Aki Peladang pulang dengan
rnenggerutun sebab ia tak b,erhasil menangkep kedua biuatang tjerdik itu.
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Sepandi,ang hari Babirusa berkeliaran clihutan mentjari makanan, Matahari sudah
hampir terhenanl tetapi belum djuga ia lr*rhasil mendapatkan.sesuatu, bengan rasa
kesa,l, Iesu dan rirarah sampailah Babirusa pada pohon maumhi, dimana ia bertemu
dengan Anoa jang sedang beristirahat.

Be,rtanjalah Babirrsa: ,,Eh, adik Anoa, rgenfJapa kau masih duduk termenung di.
bawah pohon rnaunabi ?" 

:i

Sahuf Anoa : ,,Tadi mataii'-Er arimpi akan ruendapatkan ladang dengan ruurput
hidjau dan segar. Tad; pagi aku mentjari iadang irn:r:ianku itu dan achirnja aku ber-
hasiL menernukannja djerga. Kini aku sudah keniang dan sedang beristirahat sebelum

pnlang."

,,,.\1i", kata Babirusa, ,rAneh benar I Aku tadi malam rnirnpi mendapaikan anoa

sebagai ?nangsa,, Rupasnja impianku bakal rnendjadi keniataan djuga !"

Bergemctar ketakutan, kata Anoa I ,,Ah, itu tidak mungkin ! Bukankah kita
sahabat karib ?"

Tetapi Babirusa tetap pada, pendiriannja, bahwa impiannja harus terlaks ana dia.
ga. Achirnja mereka pergi ke Radja Rimba untuk cninta pertirnbangan baginda. Sampai
ditauga,n Radja Rimba perselisihan Anoa dan Babirusa diadukan kepada hakimz :

,,Anoa tadi malarn mirnpi akan mendapatkan ladang ru,rnput seqar. Pada hari ini mcmang
ia telah berleasil mendapatkannja. Hana a rnirnpi mendapatkan anoa sebagai rlongsal
tetapi pada waktu irnpian kramba henCak dilaksanaka,n, Anoa mengeluh. Adilkah itu ?"

Radja ,dengan menteriP serta hakirns berunding dan diputuska-rnia I ,,Ba'birusa
berkak nnakan Anoa, sebab Anoa djuga terlaksana impiannja defigan mendapa -,Stl-

I:

\
I
I

J

nrmput segar*"

Kebetulan diatas pohon, ,arrE melirndungi tachta Radja Rirnba, dktuk KqrJ.'laig
telah mendengar perkara Babirusa dan Anoa dari awal sampai achirr. Setelah ke-
putus,an diurnumkan, ia dengan sengal;-* trendjatuhkan dirinja diatas kEnala Radja.
Tentu Radja Rimba dLngan marc'.lf$ertanfa : ,,8h, kau Kera I Apakah kau tidak bisa
turun dengan. so.pan ?" * Djaw Ib Kera : ,,Ribuan maaf, Baginda I Hamba sedang
mimpi, hingga djattrh dari. rohon diatas kcpala Baginda l"

Ter-herans par+-.hgk;-. nnenamjakan apakah jang di-irnpikan kera, hingga ia dja-
ttrh derniki,an. Ucljar Kerj -.,,*Lemba rnimpi,'bahwa Baginda Radja Rirnba menjerahkan
Itekuasaao kerfiaqj Jlrada hamba. Impian itu demikian meng*dlutkarr, hingga hamba
diatuh te*f*%#;fri-,"s kepala Baginda." '
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Dengan marah Radja Rimba membantah I ,,Itu tidak mungkin. Mustahil aku akan

rnenjerahlan kekuasaanku kepada kera iarrg tidak berketunrnan dan hina seperti _k1u." ,

Tetapi Kera tetap menuntut agar impiannja dilaksanakan sesuai dengan putusan hakim

dar itadja Rim.ba dalam perkara Babirusa dan Anoa. .. r

,,H*.*", Radja Rimba merobah keputusannja, ,,tiada bukti iang tiukup bahrra

Babirusa'mimpi ukul mendapatkan Anoa sebagai mangsanja. Djadi Anoa harus tetap

hidup dan impian kera djuga tidak dapat dilaksanakan.l'

Begitirlah berkat ketierdasan Kefa, loloslah Anoa dari bahaja maut"
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Dahulukala b,rut i perkutut tidak men:punjai lingkar hitam pada lehernia, Seba-
liknja burung tekukur mempunjainja. Eagair-rrana sampai cljadi -seperti sekarang ? .

Dengarlah I pada suatu hari pa,ra burarlrg memutuskan untuk mengadakan pesta
raia. Kepada iernua hurung telah dikisiml<an undangan. Maka semua sibukla,h ber-
pakaian untuk datang dengan warna dan hiasan terbaik l beor* tukan, bangau, emprit,
ketilang, burung pelatuk, dan banjakz lagi.

Hanla btarung tekukur iang tidak dapat d;rtang sebah ia sedang sakifl Nji Perkut,ut
bertamu pada Nji Tekarkuit ,,Eh, bagaimana keada,anmu, Nii T&ukuir ?,, Masih saki,tol
sadia ? Sajang benar, jah ? Eh, Nji, kalau tidek djadi pergi, boleh\ah a\u memi"dia/, .[ka,lungmu ?" \

Nii Tekukur jaog selalu baik hati segera rnenjerahkan kalungnj\uau Nii
Perkutut' Betapa girangnja Nji Perkututn*,_J-=glna ia dapai pergi kepestar...dengan,
hiasan istimewa. . <r' "\r

Seminggu sehabis pesta belum djuga kalung elikembalikan. Nji Tekukur jang kini
sudah sembuh datang sendiri menagih pada Nji Perkutut. Tetapi anak Nji Perkutu,t
berkata l ,,Ibu sedang kepasar" -rami tidak tahu bila ii akan pulang.',

Beberapr hari keriiildian-rlataing lagi Nji Tekukur kerurnah Perkutut untuk me-
nagih' Kali ini ll$e":kir-rya : ,,Ibu senang potong padi disawah. Kita tidak tahu bila
ia akan pulangy -^- i.Er

Setiap kali Nji Tbu<ukur datang menagih kalungnja, selalu Nji Perkutut menjuruh
anaknja memberitahukan bahwa ia sedanrg pergi kesana atlu kesitu. Sampai hari ini se-
mua burtrng perkutut mempunjai lingkaran hitam sebagai t&f.iu bahwa leluhur mereka
telah bersalah dengan memindjam kalung iang tak pergth'luereka kembalikan. De-
ngan rasa puas sampai sekarang burung tekukur bersiui I irsjukurrr.; . " .. sjukur rrr ?"
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EITIpRIT"DAN BANGAU

Pada suatu ketika datanglah Nji Emprit kesarang Nji Gelatik: ,,Dik Gelatik, aku
acla kabir penting ! Kau kenal dehgan Raden Bangau iarg selaltr duduk termenung
dipinggir sawah ? Ia telah minta, apgkah aku 'bededia inendjadi isterinja !"

Sahu,t Nji Gelatik ; ,rBenar Raden Bangau I Ka"' sungguh tjerdik. Serupa halnla
dengan keinginanmu untuk mengambil Nji Emprit sebagai isfrri, Bagairhana mungkin
burung emprit jat g biasa makan padi, hendak berffilihe.win dwgar- Raden Bangau

iang biasa makan ikan ? Itulah sebabnja kukatakan Nji S,-lXrit'-isea ketjil-mungil
hendak terbang tinggi sendiri I I" p ' 

t,

l"

Djawab Nji Gelatik; ,,Ttit, tjit ! Nji Emprit hendak terbang tinggi sendiri l"
Tentu Nii Emprit djadi urarah karenEnja dan pergilah ia ke Radja, Burung iaog
segera menerima pengaduan Nji Emprit elar' dipanggilnjalah semua burung untuk
ben'musjawarat.

Udjar Rpden Bangau : ,,tihatlah, kalau tidak benketurunan baik, maka tid,ak tahu
akan adat ! Dun membiarkan semua burung jang berpangkat menunggu ber-diam2an,"

\.
\(\_r: j i Diawab Nji\elatik: ,,Siukur aku'masih datang. Ketika mentiari' sara'pan aku

- meflihat seel.or ikan hiu, dipantai. Aku noematuknja tetapi ternjata akn tidak bisa me-
' 

- 
_ ' - 

r' 
:-^

makannja,, hingga dengan perut kosong ahu datang kerapat ini !"

Membalas Raden Bangau , ,,T6rii- sa.dia I Burung gelatik. iang biasa makan
padi, lagi ketjil.mungil, hendak berlagak memakan ikan hiu jaog bukan mangsanja, !"

o

Ternganga keheranan Nji Gelatik men dengar kabar sahabatnia, hingEa sebutir
pacli djatuh kembali diladang dari p"ruh4ar" Eh, sungguhzkah ini ? Btrrung ketjil se-

perti kau ingirr mendjadi Nji Raden ?" Udjar Nji Fmprit; ,,Mengapa tidak ? Raden
Banga,u berketurunan baik I"

Kepada bangau diperintahkan untuk memanggil Nji Gelatik iang telah menghina
nama baik N-ii Emprit dan Bangau. A,chirnja semua burung berkumpul, Nii Gelatik
fang belum dju,ga kelihatan udjung pelatuknja. Mereka mulai berunding. Tetapi perun-
dingan itu gagal, karena burungP tidak sa,nggup mernutuskan sesuatu, Baru sadja
Radja Burung memutuskan untuk menunda musjawarat itu, maka datanglah ' Nli
Gelatik.
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Semua burung terrnasu,k Radja Burung membenarkan pendirian Nji Gelatik. Ka-

rena tidak pantas Raden Bangau mau beristerikan emprit ia dihukum I kepalania di-

patuk hingga botak, Nji Emprit malu mendengar putusan musjawarat, lari bersembu.

nji ditengah sawah, tetapi karena gugup ia tidak perhati,kan memegang tangkai padi

d,iatasnji, ia duduk, hingga ia djatuh dalam lu,mpur, i

Sedjak kedjadian itu semua buiorrg bangau mempunjai botak dikepalanja dan

semua burung emprit mempunjai warn,a seperti lumpur dis?wah.
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KATAK, KUTIIIIG IlAIT TIKUS

Andaikata dahulukala sang Tikus lebih memperhatikan nasehat kawannia Sang
. Katak, maka pasti semua ku,tjing sekarang akan kelaparan- Tetapi untunglah bagi ku-

tiingt bahwa leluhur tikus pada zaman dulu tidak mau mendengarkan nasehat baik.
Dengarka,nlah I Ber-ulangz Katak telah mengataf,an kepada Tikus r ,,Eh, djanganlah
kau selalu mentjuri barang2 oranq lain. Kau berdosa, bila selalu mengambil beras, da-
ging, eljagung dll. Itu semria bukan milikmu. Pada" sesuatu hari kau pasti akan dimakan

Dj"wab Tikus : ,,Ah,' saudara ?"dn ! Katr penakut. Bukankah Kutjing itu radja
kita ? Radia, haru,s selaltr adil padd hambanja. Djika kita datang sebagai pemeluk
agama, ia tak akan berani berbuat sesuatu iatg djahat."

Lalu Tikus memanggil seribu penglkutsnia I ,,Marilah kita naik hadji, Kita akan
mengundjungi Kota Su,tji Mekah, dan kita akan sembahjang di Kaaba." : Sedjurus
kemudian kapal hadji dan semua tikus masuk didalamnja. Sesudah menunaikan rukun
ha,.clji, kembalilah mereka pad,a suatu Hadi Diumahat, disaat Kutjing dengan seratu"s
pesertania mempeladja,ri tafsir Nabi2 besar, Menghadapilah Tikus dengan seribu peng-
ikutnja kepada Radja Kutjing : ,,Baginda I Kita baru kembali dari Mekah setelah me-
nunaikan rukun hadji" - ,,Sjukur alharndu,lillah ! Semoga rnulai sekarang kau tidak
Iagi akan mentjuri beras dan djagulg orang di-rumahznla," - Lalu pulanglah para'ti-
kus' Bertemu dengan Katak kata Tikus : ,,Benar dugaanku ! Kita diterima baik oleh
Kutjing." - ,,1a, tetapi waspadalah, semua kutlilS tadi dengan mata sedih rnelihat kau
dengan pengikutmu berangkat." 

""p--f,.*.*Seminggu, kemudian kembali Tikus de ngan seribu pesertanja mengtrndjungi Kk
tiing dan seratus pengikutzn)a. Setelah mem eri hormat kepada Kutrihg semua tikfB >x"

ole-noriz tanpa tjuriga, Tetapi keseratus kutiing mengikuti dengq,i se$ama ger:rttu ,ji.gerik mereka, Pada suatu, isjarat tertentu semua kutjing serentak *urrl\arrg s€rarriir
tikus dan memakannja habis. Hanja dua tikus iang berhasil melarikan )ki, Pen.frh
ketaktrtan mereka bersembunji dalam liang jtguh dan karena takui dike{a,f lagi,
mereka berusaha menggali irersembunjian ii"g l"Uit dalam ditanah hingga hotu";u
mendj,adi lantjip. Dari pasangan ini berketuruntan tjeluru,t atau, tilkus ladang.

Sang Katak iang dengan sedih menjaksikan bentjana tadi berfikir: ,,Benar I Radja
dan bangsiwan t;: r'entjalt:enangan senclirian seperti Kutjing !"

v- \
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GIGI KERBAU

.

i

Pada sesuatu hari seorang pernburu telah menangkap seekor ajam alas. Ketika

ia hendak pulang ia ditahan oleh Sang Ular; Berarukah kau memburu dihutari ? Tahu,- '

kah bahwa akulah radja hu,tan ini ? Djika kau Jidak mair menga,kuitj.o marilah kita

mengadu kekuatan. Iurrg menang akan mendjadi radja hutan."

,,Baik", kata'pembuFu jang sudah ketakutan, ,,tetapi aku belum makan. Bolehkah

aku makan dahulu l" * Sang U.!ur tidak berkeberatan asal iapun diberikan bagian.

Memang itulah akal sipeirburu. Seg'Lra'tjam alas diberikan pada u,lar sebagai mangsa'

Sang Ular memakannja habis, lalu ia tidur kekeniangan,

Segera pemburu memotong dua kaju bertjanggah dan ditantiapkannja didepan

dan dibelakang tempat makan sa'ng Ular jang' berisikan ajam alas tadi. Tersentuh

oleh kaju sang Ular bangun dari tidurirja, Apapun dajanja karena gendutnia perut

berisikan aiam alas, ia tidak bisa madju atau mundu,r, hingga oleh pemburu mudah di-

bunuhnja.

Seekor kerbau png telah menjoksikan seluruh peristiwa dari semendjak permula.

annja, mendjadi geli dan tertawa karena akal pemburu. Demikian keras

sehingga rahangnja tertumbuk pada, batang pohon. Alhasil i sang kerbau kehil'

beberapa gigi, Hingga dewasa sekarang semua kerbau masih tetap kekur,

berapa gigi diparu,hnja. - - t',..S
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Oleh karena itu bila ada jang menawarkan sesuat,tr jang se-olahz mudah didapat.
nja, v'raspadalah, sebab kalau tidak kau akan tertipu dan rnendjadi tertawaan seribu
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,,Aku, binata'ng paiing tjerdas dan pahn$ ahli dalam pentjak", begitulah Felanduk

membual,

Mementjaklah Pelanduk dengan senangn;a; karena ia clapat rtratkan ke,

tas,lintlahannia dalam gerak. Ia melontjat kedepa,n, menjingkir kesamping, rhenjikut

silat kekiri, djungkir kebelakang, menjepak kekanan ..... tepar .dalam perans"{i-F,

Rrrrtsj ! Terdiiratlah kakinja, Dengan terkediut Pelanduk me-naril'r kakinja sarnbi(by,.=.=1
lontjat kian-kemari dalam usahanja melepaskan diri dari djiratan. \ i i-

\_'
Den$an pura2 tidak mengetahui Katak 

-b-erkata, 
,,Ah, sepakan itu sung\A indah,

Ulangiliah" -, Prung-prungr krang-krang-prung I !

Mendengar gemuf,uhnja suara kendang datanglah pemilik ladang untuk melihat apa

jurg menjebabkan huru.hga *dikebunnja. Kundjungan pemilik ladang disambtrt de -

ngan lagu Legak dua oleh Katak: krung-krung krang prung-prunrg

tjemplung I Hilangf;\qlurrg Katak melompat. kedalam sungai jarrg mengalir clipinggir la-

dang. Dengan sekuat tenaga Pelanduk beru,saha rnelepqpkan diri. Tetapi sia3 belaka !
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PEtAilNUil DAII KATAI(

Mendengar utjapan Pelandqk jang sangat tjongkak, Katak berkata I ,,Marilah !

Aku ingin menjaksikan keahlianmu clalam pntlak. Aku tahu tanah kosong iaog baik

untuk pertundjukan itu."

Sang Pelanduk menjetudjuinja dan terbunr oleh hasrat untuk rnemperlihatkan ke,

ahliannja, ia tidak memperhatikan bahwa Katak membawanja ketempat perangkap di-

. mana telah dipasang tali pendjirat.

,,lVlarilah ! Aku memukul kendanq ! Kau iang main pentjak" t * da:tr mulailah

Katak rnemukul kendangnja: Prang-prung, krang-krung,
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Dari djauh ia mendengar suara katak disungai jah$ mlEngedjsk r ,,Iffahai, pelan.
duk I Memang kaulah iang paling tjerdas dan paling ahli dalaq_ pentfa{r ! Sekarang
tjobalah, apa bualanmu akan menolong nasibmu jang malang ll ,i'Pruog-prung
krang-lqlang-kruunrn .... ., 
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nusA DAil HtRt[fAu

,arnan dahulukala Mak R.usa dan anaksnia men djadi fetangga baik dari Mak
Se-hariP mereka hidup bersama, tiada ii.rg satu ,r.rrggurr"g"gu keteni.ru-un

,ii+ . i

ada sudtu hari Mak Rusa hendak pergi keladang dan seperti biasa ia minta
-,-gada Mak Harimau, unttrk mendjaga anakpry u, ugui mereka- tidak djatuh dalam
dju,ran-q. Sedjurus kemudian pergilah Mak Rusa, Alangkah tyelakanja, pada hari itu
anakp Harimau belum rnendapat tnakanan pe,gi, Anakz lurrg lapar itu tentu menuntut
makanan terus-mererus : ,rMak, mau mikarr, mak I Maaak...... Iapar...... maak !,,

Kesal anendengar tuntutan anaknja Mak Harimau berkata: ,,Makanlah anak
rusa itu !" Begitulah untuk pertama kali harimau merasakan daging rusa,

Tengih hari Mak Rusa pulang dari ladang. Tiba diru,mah ia naelihat keadaan
ia^g se'ni' Datanglah ia dirumah Mak Ha-rineau. Disana.p&n.sernua sedang pergi ber-
buru- Baru Mak Rusa hendak berbalik, ketika ia melihat elidepannia tulangt anak
rusa. Lalu ia mengetahui kedjahatan Mak Ftrarimau. iang tak clisangkani,a. Maka Mak
Rusa pergi mentjari wasit jang da"pat menolongnja. Ditepi kali ia melihat dandang
tua rnengambang. ,,8h, d,anrda,ng ! Harimau telah memakan anakku. Adilkah ita ?,, :
Sahut dandang I ,,Adil ! Akupun melajani dapur dengan setia. Kini sesudah tua aku
dilemparkan orang kedalam kali."

Illak Rusa berdialan terus. Tak lama kemudian ia bertemu dengan kerbau di-
ladang. ',Eh, Kerbau I Anakktr, dimakan harimau. Aditkah ita ?" - bja,wab kerbau
iang sedang menarik weluku : ,,Apakah keadilan ita ? Aku tidak bisa menolong.
Lihat{ah nasibku ! Ber-hariP aku dipenbudak unfuk menarik weluku, Dfika-"t u suduh
tidak kuat, hanja pisau dia,gql jang masih rnenunggu !,' !

Meneruskan perdjalanannja bertemulah fuTak Rusa dengan Pembu: u l ,,8h, Pem-
lru,ru I Anakkn dimakan harimau,, Adilkah i.tu?" - Di,awab Pemburuir ,,Aliu akan ffig-,
nolong I Manakah harimau itu ?" * Denga,n penuh X<epertjaj,aan Mak Rusa ,mengikuti
Pembum, mentjari Mak Harirnau. Ditengah h"utan mereka berteoru. dengann;a)(Q"epgtb
Pernbu,ru melbrnparkan tumbaknja, hingoa ryra(Jah harimau seketika itu. . \ i

,,?erirna kasih Pembur'u, kaulah i-;; bertindak adil", kata Mak Rusa. - Nd;ar
Pemburu I ,,Adil ? Aku belum mendapat balaranku l" -" Lalu ia menumbak rusa ;
kernudian .baik harimau maupun rusa dibawanja pulang uutuk dimakann .

Sernendj,ak itu harfonau su,ka makan r!.r$a dan rusa tjepat2 melarikan diri, kalau
qrelihat Pemburu datang.
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Pada

ia henda'

kah !.
mer

ngz dari kita mempuniai keahlian sendiriz, Dan se-kalie djanganlah meng ira,
,a;rita dapat memiliki segala keahlian iang rCa didunia ini" Tahg,kah apa dyadinja,

, 
q, si Kera jang hendak me-nirup kupu-Lopd? Tjohalah dengarkan r

_--*-- 
* Setiap ha,ri sang Kupu-kupu gemar rn€-rariz dari bunga ke bunga jang tumbuh di-

tepi sungai. Disungai itu, ada djuga air terdjun. Dan serings kupu?kuprt itu me-lajangg

diatasnja. Ditepi sungai itu ada poh-bn waringin besar, tempat si Kera bersarang. Se-

hariz ia melihat kupu-kupu itu menari dan me-lajang?,

Pada suatu, hari sang Kupu-kupu memariggilnja r ,,Eh, Kera ! Kau rupanja gelnar
.9

djuga menari dan melaiang. Mari iringilah aku ditem pat. tafi leluhus'ku."

Pikir Kera: ,,Aku biasa melontia t dari tjabang ke fjabang da,ri pohon ke clarat,

Pasti aku bisa djuga berbuat senerti kupu- kupu, tadi."

Lalu Kera menghacnpiri air fercljun. Kupu-kupu hinggap diatas batu, kernudian

melalang lah ia sepandjang air terdjun sampai ia berhenti lagi pada batu ditengah su-

ngai' Dari sana diadjaknja Kera l ,,Tjobala,h ! Dapatkah kau melajang dernikian ?"
Si Ke'ra rneniahrrt dengan singkat i ,,Dapat". Maka rnelont-iatlah si l(era dari atas air
terdjun, tetapi ia tidak dapat melaiang sepe,rti sailg Kupu-kupu., D;*tuhlah ia ke-
elalam air jang mengalir dengan derasnja, d an tertu,mbuklah kepalahja pbd.a batu besar, .

hingga ia menemui adialnja, Sang Kupu- kupu, terap m€-rori: dan me-la(ngp dibtas

air terdjun,'dan ditengah bungas ditepi sun gci itu. t-

t
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'\ Sekali peristiwa berbagai mafjam binatang mengadakan pers"k*toa*. I\rio 
l

'lah berdj,audji untuk hidup rukun bersama dalam suatu lembah. , 
n

' Pada suatu hari datarrg u*"ko, nuXu,r, *"*u ,;;; *."U,"0- Iembah mernuku.
tongan. Tetapi sang Harirnau berkata, hahwa ia tela,h mendengar dari persekur*
mereka. Ia ingin rnendjadi anggota djrrga dan ia bercljandji tidak akan makan bina--
tang lain. Hanja buahsan dan rurnput jahg akan dimakannja. I\llendengar utja;pan tadi,
sang Hdrinrau diterirna mendjadi anggota.

Tetapi lambat-laun timbul kembali pada -Harimau keinginannia untuk makan
daging binatang lain. Apu iurg harus ia pcrbuat ? Menlerang mereka, berarti bah-
wa ia akan dilawan oleh seluruh rnasjarakaf persekutua,n. Lalu ia mendaoatkan suatu
akal: mengu,mpulkan $e(nua binatang dan berkafa kepada mereka bahrva ketenteraman
mereka bisa berachir. Sebab mereka tidak bisa ia,gi membela diri. Andaikata ada mu-
suh jang kuat pasti mereka akan musna. Diusulkannja agar mereka diadjar membela
diri oletr sanq Harimau. Barangsiapa jurg kalah akan dimakan habis, sebab tiada guna
rnernelihara binatang jang tidak kuat membela eliri. Tjara mengadja,r ialah dernikian:
tiap tiinatang akan melempari sang harimau. Ia akan mem.perlihatkan bagai*nana rneflg€-
lakkannja. Lalu harimau, aka,n metrernpari binatang lain. Bila ada jang kena itulah juog
mendjadi manq$e bersama. Usul sang Harimau diterima dan peladia,ran dimulai" Semua
lemparan kepada harimau tidak rnenqenai sasarannja.

Mulailah harimau melemoar. Sang Rusa terkena dan didjadikan mangsa ber.
saman Latru tiap binata,ng lain jang didjadikan sasarannja terkena satu, derni satu,

L_ hingga sang harimau tidak kekuranga,n daging.

\ Kera telah lugra mengetahui akan akal d.iahat dari harimau,, Sehagai binatang jarrg

Jnahir dalam o**bllu*n diri". ia rnenantang harimau. Pertarnakali ia mele*npar batu, ter-
-'* kenbluh ekor hirimau; tetapi dimungkiri olehnja. Binatang lain membenarkan hari-

mrau.i Kini harirnau melempar hingga keraterkena pada -punggungrrja. Ia mungkir, te-
tapi semua'binatang persekutuan menghukurnnja, Il{aka oergilah kera dengqn alasan
hendal< menielesaikan urusan3nla sehelu,sn- ia didja'dikan mang$ia bersama. Ditengah

- hutan sang kera uremandjat pohon ditepi danau untuk rnernikirkan akal aila iarrg bisa
rnerabalas kepada lrar"irnau" Memandang kehawa]r ia sanqka a,da lawanria dalarn air.
Tetapi sedjurus kemudian ia menjedari bahrva ia hania melihat pentjerminannja. Pada
,waktu itu ia rnendapatkan itrham. Scgera ia turun da.ri oohon da"n keml:alilah ia ke-
lernbah. Sampai drelialan ruastrk keleanbah ia mcmuku,l kenlong*an tenrs-menerus, hingga

" setrentak semtsa bina,tang? berkumoul, siap untuk menghadapi bahaia. !
Kepada semua binatang= j"ng hadlir sang Kera berkata t' ,;Aku pulang untuk

menetrj::lani hukuanan mati, Tetapi ketika aku sedang rnembereskam berbar;ai soal, akn
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usuh iaog djahat dan kuat tengah menjiapkan diri untuk menjerang persekutu.
. lh ini,"
r harimau t ,,Tundjuklah sarang musuh itu. Aku sedia melawannja l" Derni.- .,rdinja. Harimau bersamu deog*r, kera, diikuti oleh binatang luin kembali. -,,

ihutan. Dekat .pada danau, kera mendahului mereka sarnbil memanggil l ,,Itu "

.;ltrsuhn-la I Ia ada disana l" d Scgera ev;saat itu pula kera meman&iat pohon

.inar.r dan mulaiiah ia me-nariP diatns tjqVAngr,
'- .itepada trearirnau ;arrg telah mengikutinja dibawah, ditundjukkan bajangan j*ng

Calarn air: ,,trtulah rnusuh iiita l"
Ftrarirnau snelihat bilangan pula dan denfre,,n lontjatan tinggi ia terdjun kedalarn

air hingga ia mati terhan;ut. -
Beilitulah lqera dar:ht lolos dari ffikuman mati" Tetapi binatang jarrg bersekutu se.

habis merejaksikan segala kedladiam dengan kera, harimau dan binatang iarrg telah di-
rnakan l:abis, tidak bisa lagi saling pertjaja-mempertjajai. Sedjak kedjadian itu, til€.
reka rueslhubarkal persekutuan clan masings tolulai lagi saling men;'erang untuk mangsa
pribarlinia.

F'{aka l';a"':::a.d,li.a}i nada har;"iarau jang rnuusak persahabatan dan persekutuan I

r$L

L

t

tl I

II
r{r.

I

I

j

I
*, sg-. {

I

4{



GADIAH DATI

Pada suatu hari Rad.ia Semut mengadakan pesta perkawinan anaknja.'.
semua semut dikirim undangan u,ntu\datang dipadang luas tempat per,ajaan i

\
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adakan. Maka berkumpullah segala sefrrut dari empat pendjuru angin dipa
Kebe tulan Radja Gadjah meliwati padang iru ; melihat semuta ,bergeoruruh ia
dengan arnarah apakah gerangan kegaduhan jarg mere,ka perbuat, Didjawab
pa,ra semu,t bahwa mereka hadlir urrtuk- pesta perkawinan anak R.adja Semut, Dengan
kataz tidak sopan Radla Gadjah menghina Radja Semut iarrg olehnja dikatakan bina.
tang ketjil'lagi rendah keturunannja, tetapi tren*ak berlagak se:olahP ia beriru6s3 s€r1,- diri didunia ini. Kepada semut jang hadir diantjamnj,a untuk di-indjak *nati bila me-
reka tidak segera mernbubarkan diri"

Dengan hati pa'nas Radja Semut nnendengar utjapan Radja Gadjah iang disam-
paikan kepadanja oleh pa,ra hadiriru Segeraia menudju ketempat Rardja Gadjah clan me.
nlatakan perang kepadanja, Dengan EdjEkan diterima tanta,ngan ini oleh Radja Gadjah.

Semua semut kini diku,mpulkan oleh Radja Sennut dan kepada mereka dititahkan
untuk membuat parit besar dibawah rumput sebagai persiapan perlawanan. Pada hari
ia*g telah ditetapkan tentara semut dan tentara gadjah masingP rrenudju kemedan
perang. Tempat pertempur4n tam.pak hitam karena banjak semuf. Rimba bergemetar
i<arena gega,ran ribuan gadjah. Kera iang nrelihat kegiatan kedua beLah fihak bea'tanla
apakah gerangan persiaoan pertempuran ini. D;d;awab oleh Rad;'a Semut bahrnra ia
tetrah menjatakan perang kepada Radja Gadjah karena ia telah dihina. Oleh kera di-
beritahuka,n bahwa tiacla satu ,binatangpr,rn dalam rimba diperbolehkan berkelahi atau
berteorpur tanp* idzin Maharadja Rimba. Keclua fihak mengakui adanja peraturan ini
dan mufakat untuk rnenunda pertempuran selarna sehari guna mendapatkan idzin dari:
Maharad;a Riniba. Kedua radja Ialu menghadap kepada Pelanduk ,ang mendjadi Ma,
haradja terpilih elan mengadjukan persoalannja. Maharadja setelah mendengar kedua
fihak rtengandjurkan agar perselisihan diselesaikan setjara damai. Tetapi G1 Radja
Semut maupun Radja Gadjah tidak mari saling mengalah. Afrasil l Maharadja Rimtrla
berdjandji mendjadi wasit dalam peperangan agar pertempurannja berdlalan menurut pe.
ratura,n dan hukunn adat rimba.

Ke-esokan harinja Radia Semut rnenitahkan kepada semut2-ruog paling berbisa,
dan palirrg kuat untuk masuk dalam parit dan menghadanfi disana, gadjah Xarg bakal
menierang. Sisa tentara Semut berdiri ditepi parit dan menantang gad;alP i*ngun
tdj€kan dan hinaan. - *'.
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th amarah semua gad;ah serentak menjerang setjara membabibuta. Sampai
a- - l.l i -:-".- i''" ipara semut telah menggali parit dibawah rumpuf, djatuhlah mereka dalam
ip tadi. Segera semua semut menjusul dan menjerang para gadjatrr. Masuklah

Pada, "-ralam telinga dan belalai gadjah, menggigit sini, menggigit sana, hingga
',

. ia henful *i scrruo gadjah mati karenanjan t 
t

I

kah hr ,.' t
'')leh karena itu, hendaknja djanganlah menghina orang iarrg kita anggap iebihJllen' ) --- -r '

-.,-::::r._.,,,-r*:ndah 
atau lebih lemah kekuatannja, sebab bita mereka bersatu, kekuatan "mereka

j-t.''''"' akan melebihi kekuatan raksasa jang terbesar'{ibumi.
l: r L r
,-- ! \

*****

,.5

46

-\ 0



nusAr{0

'\.
Musang dan tikus bersarna telah menemukan sebuah kentang ditepi sunga

Mr,rsang pacla Tikus l ,,Eh, parnan, m*rilah kita rnakan kentang ini" - Sahut

,,Nanti sadia, Iebih segar bila kita mandi dahulu disungai !"
,,Baik, bagaimana kehendak parnan sadla l"

Diawab M

Maka berenanglah mereka berduh dalaan su,ngai. Musang mengusulkan kepada

Tikus untuk berlomba siapa jaog paling lama C;pat minjelam* flsul ini diterima oleh

Tikus. IVIusang rnenjelam, tetapi ia tidak tahan lama didalam air, Sebatiknja dengan

Tikus iu*g pandjang nafasnja. Ia menielarn, Iatrtr mengJgali lohang dari sungai ketem.
pat kentang dan dimakannia sendiri kentanS itu sampai habis, Mu,sang mengira, bahwa

Tikus telah hanjut, Tetapi sedjurus kemudiat rtruntjullah kernbali Tikus dan rneng-

adjak Mu,sang untuk bersama makan kenfang. Sannpai ditempafnja kentang itu tentu

sudah tidak da,pat diketemukannja lagi. Udjar Musang l ,,Eh, paman Tikus ! Dia.
nganz tadi sudah kau makan kentang itu. K&ika ka,tr menjelam, lama benar kau ting-
gal didalarn aitr,"

fljawab Tikus I ,,Baik I Diika kau menuduh aku telah mentjuri kentang, sebaik.

nja kita membuat api. Earangsiapa rnati terbakar itulah pasti iang bersalah." Musang

iarg tiada merasa berdosa menerima saran Tikus. Lalu ia menumpuk kaju disekeliling
Tikus dan diniatakannja. Tetapi Tikus berakal pandja,ng; ia menggali lobang dalam

tanah dan bersembunji disana. Setelah a.oi padam, barulah ia kehrar lagi. Kini giliran

Mrasang i:ang bo'deh. Kaiu juog ditumpuk disekelilingnia dinjalakan oleh Tikus. Mu,
sang men-djerit? kesakitan, Tetapi Tikus membiarkannja sampai ia terbakar habis,

DAIi
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Di Pulau Roti hidup seekor burung ia*S ind.ah siulanniat jaog -bernama koak.
Ada lagi burung lain jang bentuknja ketjil seperti emprit jaog dinamakan I tainuk-

Pada suafu hari Tainuk menantang Kcak unfuk 
" 
mengadu kekuatan. Karena

muslihat Tainuk patahldh kedua kaki burung Koak, Untuk nendapatkan pirawatan
Koak terbang ,$erumah Bula-kai, jaitu Dewi Bulan Purnama, iang hidup bersarna de-

ngail LEdolrdro, Dewa Matahari, Karena suami-isteri itu merasa kasihan pada Koak,
maka &rawatnja baitrt2 hingga sembuh. Kemudian burung Koak kembali kesarangnia
d#u,rni. Karena merasa berleriura kasih atas bantuan Bulan dan Matahari, maka serl€r.
dia,k itu semua bururng Koak bersiul dan bernianii Uaik dipagihari mapun pada waktu
malam. \ o

$
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DURI IKAII
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Di Kalimantan ada sematjam ikan, iar,g banjak sekali durinja, iang bernaq; - .

belira.'Menurut tutur orang Daja dahulukala ikan belira itu tidak sedemiklan bar*p4
durinja, \

,: mentjBri penghidupan antara Lain dengan penangkapan ikan di-sungaiz, LInfuk rlell- \i

auprtt an ikan se-baniakznja mereka mena$urkan sari tuba, sematjam akar beratjun,
dalam air, Akibatnja ikan mendjadi mabo,k duq mengamba'ng diatas air, Tentu sadja

semua i,kan mengeluh, karena banjak dan mereka' jang mendjadi mangsa penangkap
tUu';uru 

semua ikan semufakat untuk mentjari seorang dayong, jaitu seorang dukun
jang bisa menurunkan hudjan dengan kekuatan sihir. Kalau hudjan turun, Eungaiz
akan mengalir deras, hingga ratjun jang ditaburkan tidak akan memtahaiakan ikan.

+ Kepada ikan belira difugas,kan untuk pergi ke Samarinda tempat tinggal seorang da-\ 
yong tersohor.

,,Baik", kata ikan belira, ,,rtetapi rantuk ongkos djalan, aku harus diberi bekal." -
Dengan bergotong-rojong masingP ikan menjerahkan satu duri pada ikan belira untuk

. bekalnja. Semendjek itu ikan belira sangat banlak durinja, Apaka,h ia a,chirnla sampai
pada dayong ? Tidak I Pertama,kali ia tertangkap orang. Melihat bapj,aknja duri, di-

, Iemparkannia kempali kedalam sung6i, tepat ditengah buajaz ja9g sepandjang hari belum' 
makan. Buat sang 6uaja duri tidak mendjadi soal ! Dimakannja ikan belira itu dan
sampa! sekarang ikanP di Kalimantan belu,m berhasil mendapatkan da5zong.

r*3*r
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I(tlIIBRI DA}I

Di Irian-Barat hidup seekor burung ketjil jang berwarna indah dengan

t
t

(

p.

serta ekor i"*rrg pandjang: namanja burung kolibri' i

Dahulukala semua burung pernah memuttaskan untuk saling bertanding ,iuf
iang'bisa terbang paling tinggi hingga kekahyangan. Rurung kolibri iang, p1ldL

akal memetik u.otu" tangkai ketjii, Ialu bersembunji diatas bahu tukan, ketika

rung ini terbang. Waktu Tukan tidak bisa terbang lebih ti_nggi, Kolibri -"rttnL..,,
perJe*boniiannfa dan terbang djauh lebih tinggi daripada burung lain. Tentu, sauia

djuga tidak bisa sampai kekahyangan.
Sekembalinia dibumi Kolibri memperlihatkan tangkai iang dipetiknja dan dikata-

kannj a. bahwa ia telah memetiknja dari pohon waringin iang turnbuh dikahYangan'

Burun gp lain mendjadi irihati dan hendak-mematuk sang Kolib'ri jang segera lari dan

bersembunii dalan lobang sarans tikus. Kepa$a. burung Hantu ditugaskan untrilt

mengawasi lobang tikusnia itu, agar Kolibri tidak bisa melarika n diri. Iurg biasanja te-

liti, burung Hantu pada hari itu runa2nja sangat mengantuk, hingga ia tertidur. De'

ngan demikian Kolibri lolos lagi. Kini semua burrang mendjadi marah pada burung

[Iantu dan mengediarnia untuk dipatuk. Karena ketakutan burung Hantu menjem-

.bun!ikan diri dan hanja pada malam gelap-gulita ia berani keluar.
Pun burung KolibriItulah sebabnia burung Hantu hanja keluar pada malam hari.

djika terbang, selalu ia akan terbang lebih tinggi daripada burungp lain dan tak akan

pernah lama menetap disatu tempat, karena leluhurnia dahulu pernah dikedjar "burungp

lain.
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HARIilTU DA}I TIJI[II'K

RUWAI DAII BURUl{G BUBUT

Burung Ruwai di Kalimantan adalah burung iang mempunjai bu,lua jarg indah
warnanja. Kawannja, bernama burung bubut berwarna merah muda. Ora,ng Dajo me-
nuturkan bagaimana masingp mendapatkan warnania :

Pada suatu hari burung Ruwai minta bantuan pada kawannja bu,ru,ng Bubut un-
tuk mewarnakan ekornja dengan warnaz indah. Burung bubut iang.baik 'hati bersedia-
Lalu diwarnakannja buluz Ruwai. Selesai pekerdiaannja burung Bubut mohon kepada
Ruwai untuk sebaliknja mewarnakan bulusnia. Sahut Ruwai t ,,Api jang kau kira ?

Aku, tidak ingin ada burung lain ia,n,g bulunja seindrah dengan aku !" - Diambilnja
sebuah tempolong dan disiramkannja air sirih kepada burung Bubut, hingga ia men-
djadi merah samasekali. Dengan marah btrung Bubut menjumpahi Ruwai r ,,Kau ingin
rupawan sendiri ? Bafu, tetapi ditempat dimana tiada seorangpun iang bisa melihat ke-
indahannu. Mulai hari ini kau harus hidup dihutan pedalaman" Djika kau keluar ke-
semakP dipinggir hutan, kau a,kan mati !"

Dibalas oleh" Ruwai r ,,Aku meniumpahimu agar orang dapat melihat kedielekaa
warnamu setiap hari. llftulaf hari ini kau hanja dapat menetap disemak dipinggir
hutan."

Sampai hari \kibmat burung Ruwai akan hidup dalam hutanr' dimana hanja
kadangp pemburu dapat menemukannja. Sebaliknia bu,rung Bubut sering kelihatan
orang ditengah semakz ditepi ladang dan hutan" 

."

52

*****

l' t

ang Harimau selalu mengira bahwa tiada binatang iang bisa melebihi kekuatan.
an kekuasaannja. Sampai pada suatu hari sang Njamuk mengantup hidurrg Hp,
,, Karena kesakitan ia menubrukkan kepalanja pada pohon hingga mati. Lalu

J Njamuk membanggakan diri, karena telah membunutrr Harimau. Sambil membual

kemari akan kemenangannja, ia tidak melihat djaringz sarang labalf. Melekatlah
,Ja sarang labahz dan dimakanlah ia uleh tuan rumahnia. Habislah riwajat sang
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BE[UT DAH

DJII{D'I.I(EE

Ada sebuah tutur tentang
kelaku,an burung diindii-

' 
' kee, sematjam burung iu.
' jangz, Setiap malam Djin-
'dji-kee bersiul dipinggir
sungai. Belut iarrg hidup
dalam lum,"our berdekatan,
selalu merasa terganggu
ka,renania. Sebabnja tak
Iai.n, kalau belum rnendc-
ngar burung bersiul, ia
berhenti mentjari makanan
bagi anakznia, karena di-
sangkania bahqra matahari
'sudah terbit.

Berulangkali Betut mfurta
pada Djindii-kee untuk me-
robah kelakuaurnia lano ti-
dak sopau itu. Tetapi Djin-
dji-kee selalu tidak m€nga-
tjuhkanniia.

Achirnla uatuk rnembalas
Dfindji-kee san$ Betut
menggigit anak Qiindii-kee
dikakiriia hingga hanjut
dirsungaio

Sebaliknja untuk mendia-
ga diri "kini Diindii-kee
mnem,buat sarangnia dalam
belukar tetapi tjabang3 jaog
dekat -Dada tepi sungai di-
litjlnkannia u,ntuk mentie-
gah agd?= belut tidak clapaf -

memandiat u,nferk rnenggigit
kaki anak djindji-kee.

i
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/udfing sedaug berkeliaran dipasar' Perutnja mengeriuk, 'menuntut makan.

pembuangan sampah ia hanja mene*uka,n sebuah tu.trang. Setelah lama ber,

kah.*h ,n sampailah ia pada tempat pendjualan daging. ,rH-- ! Paha, usus, ati, semuania

**r. ":iog seg:rr, baru diPotong ! Hanja bagaioralla mendapatkarmja ? Karena tidak tahan

tuntutan keriukan perutnja sang Andiirrg bersembunji dibawah medja,

1a

Pu'ur,n

hendrpat

kan S€.

e

;r"**0 pendiual dagiog. Kebetulan ada seorarg peremprurn datang membeli. Setelah

nenbaiar, daging iattg- ditcrimanja dinasukkannja dalao telombongn a. Sjukur .bagi

Andjing krandiang iftr sudah tua dan berloban,g. Baru sad.ia perempuan ifu me'nbalik

untuk membeli kangkung, djatuhlah dugit g dari lobang kerandjang. Tflok ! Leftasg
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Andiing lari dengan hasil tjuriamja. Melihat'andjing menggondol daging, orai

menakuti lawannja, Tjlung I Andiing ketjemplung dalam elnpang, dagingniapun hilang
I da,lam air. Garas sang Andjing loba hendak menjedjar pentl,ermin*iiu- r"odi"i pada
permukaau air ! AchirulLalam r dengan basah-kujup sang Andji,ng keluar dari empang
dan pergi dengan ekor diantara kakinja. Itane dalann empang pada hari itu berpesta
karena uendapat rezeki daging I - ' 
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BURIIF{E I.AruGK(}U CIAN BURUHE IftlUP{lI!
ir'i'

.,1

Pad{pSa {bu:rung langkcl. dan burung mo up$u felalrr aernutuskan untulp.saling fieng-
ia henda effiatan.. Kebetuian Moupou, ssdang hinggap diatas tjabang poho*{ta,ng *a. 1o,

kah h,;nja, tetapi lobang itu terfu.tup daunsan.

a*9 
-Langkou iu"g.tidah *"Utut lobang

.- - 
.g--:11-:t''"

u-..''= 
* 

^*mnia 
sampai pada Moupou dengan

ajoblos lobang iaog tek'h ada.

Maka N,A mengusullmn pada Iangkou t!ntuk
mernbuat lobang didalamnja itulah jang ter
Jadi, mentiobanja tetapi sia? belaka. waktu
mudah burung 1ll1 mengindjak daunaan IIl€il.

Melihat penipuan Moupou, maka Langkou djadi marah dar di-indjaknfa
moupou hingga patah. Sedjak hari itu selrrua burung moupou piutjaelg.

TU I(AI.I II A I$ K ES U fiR IS

Orang Papua dipulau Nufoor (Irian-Barat) unenfierita&an hahwa burung kasuaris
dahulu dapaf terba'ng biasa seperti'burung3 lain" $agmFai pada suatu hari naas ia -ber.
femu dengan burung tukan, Tukan mengadjak Kasu.aris untuk bersama mentjari
bqahPan. Menu,rut adat kebiasaan burung maka buah 1arrg di,djafuhkan akan mendjadi mi-.,.
lik |a-lr,g rnendjatuh,kannja. Demikian kasuar is d,an tukan terbans d{am pohon, Karena
Kaswaris lebih besar dari TuJ<an, tentu sadla berat badannja s[Aat tiuhup untuk
mendlatr:,hka,n banjak buah dari tjabanganfa. Sebatiknia Tukan tidak banjak hasil-
nja. Sehabis masingp burung makan bagiannfa sang Tukan ,a,ng masih lapar naendladi
irihati kepada Kasuaris. Udlar sang 'f,ukan I ,,8&, kakak I Bagaimana lqalau kita bertan.
ding mgntiahut bulu ,trqta ? Srtpu iang dahulu selesai akan mendapat buah?an milik ,ang
lain. Aku mulai dahuXu mentja,but butruPmu. Sesudah itu giliranmu," * tlsul Tukan di,
terima oleh'Kasuaris. Segera sailg Tukan mentiabuf semua bulu2 kasuaris. Tetapi
trqetika Kasuari [endak mentiabut bulu Tukan, ia sudah terbang tinggi keatas pohon"
Sed;ak hari itu bfrrung k?s r.aris tidak bisa lagi terbang, keatas tiabangz urrtuk mentlari
buahPan, Ia harus men$iri" makan dengan mengambii buah?an iang sudah, diatuh di-
fanah' 6n (

* *-* * *
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[- PERSAHABATA

bituturlan orang lagi tentang persahabatan kera dan

I

l
E

bersama mengadakan perdjandjian untuk
Maka beikumpullah semua kera dan semua

berbitjara tenta,ng persahabatan dan persatuan diantara
ntandlati pohon berd!,andji akan memetik buahzan. Kura

.. :

bers*u.trt- dan
kura-kura. gatu K**-=*'

mereka. Kel.
-kura berdiavtl

tjari ikan bagi mereka,

Lalu mereka bersama akan membuat ladang iat g al.;; -ditanami dengan' p.\--*--
dan lombok. Kera menebang pohon2 dan pa,ra kura,kura membersihkan laddng

daungan. " -t''.-

, Darimana bibit harus diambil 7 ,,Dari ladang orang dikampung," sahut Dattl -'-'-'

Kera, Maka diambilnja bibit pisang dafr-ditanamnia, Darimana harus ambil lombok ?

Dari ladang orafig dikamp,ung kata Datu Kefa'lagi, Begitu lomboltpun ditamam.

Tidak lama kemudian tibalah saatnja untuk mennu,ngut dan membagi hasil. Tetapi
terlebih dahulu semua pisang dihabiskan oleh Datu Kera dan pengiku,tnja, sedang-

kan pada Datu Kura.kura diandjurkan untuk makan lombokenja. Tentu sadja se-

mua kura-ltura menangis karena pedasnja, Tetapi mereka berdiam sadja.

Pada suatu hari para kura.kur& mengadjak para Kera untuk pergi kepantai guna

mentiari ikan dan kerang. Sebab mereka harus menepati djandji persekutuan dengan

menangkap ikan.
' Sampai dipantai Datu Kera dan pengikutnja menunggu Datu Kura-kura. Tetapi
setiap kali kura-kura mendapat ikan, dimakannjri sendiri ikan itu, Dan kepada Datu
Kera cl.a,n pengikutnla dilemparkan kerang2 besar, dengan t:esan untuk menunggu da.
hulu hingga semua kera mendapat. kerang sebuah" Datu, Kera menjetudjuinja, Setelah

dfumlah kerang $ukup, Datu Kura-kura berkata : Marilah, *audaraP Kera ! Bukalah
kerang l" Serendk semua hera membuka kerang, tetapi tangan mereka tcrdiepit di-
dalamnja. Mereka berusaha untuk melepaskawtla, flamun tak seeko{prfl iarrg berhasil.

Datanglah air pasang, Iau,t makin tambah na,ik. Achirnja semua kera hanjut, Tidak
perlu diterurrgkar, bahwa setelah peristiwa itu kura-kura dan kera tak pernah tagi
mengadakan persekutuan. I "
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I(ERA IIAil PUSAKA RAIlIA

I

1a

lang termenung dalam pohon ketika Si Magjan
lapar, rnakanan sedang menunggu I"

nja berfikir; ,rHai, 1A men
Si Monjet, melo,nt pohon kepohon.

pohon waringin keatas, Benar.l
Fvlatjan r njet ! Turun sebentdr, kita

,,Tidak waktu, Aku harus mendiaga

,.g Radja Rimba".' Ia menundjuk kesarang tawon jang menggantung disana. Tentu
^'Matjan berhasrat kuat untuk memukul gong itu, Udjar Si llilonjet I ,,Kalau, kau

i - rnemaksa, silahkan sad-ia. Tetapi aku tidak mau bertanggungdja.*'ab. Tunggu sampai

i:'*- aku pergi," - Larilah Si Monjet kedjuru,sah sawah. Si Matjan memultulkan ekornja

i, pada sarang tawo,n, Dari kiri-kanan aerentak seurua tawon keluar rnengantr.lp. Lari"
Iah Si Matjan kesakitan. .

Ditepi sarnrah ia melihat lagi Si Monjet iang kini duduk dipohon waru," Dibarvah-
nja ada ular sawah besar. Kata Si Matjan ; ,,Turun, Monjet ! Kau telah menipu aku.
Itu bukrin gong ietapi sarang tawon." Udjar Si Monjet r ,rKau sadja jarrg salah
pukul I Aku tidak bisa turun, sebab aku mendjaga ikat pinggang radja,"

Si Matjan ingin lagi mentjobanja. Si Monjet rnendjawab bahwa ia tidak mau
bertanggungdjawab. Tetapi Si Matjan sudah terlandjur mengarubil ular dan dililitkan-
nja pada pinggangnja, Si Ular kenangan, dan didjiratnja Si Matjan hingga mati.
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Pengantar Tentang Tutursatwa Indonesi'a

Pengantar Penerbit

Kera dan Kura-kura

Pukang cian Anoa

Kakatua dan Gagak

Sapi dan Banteng

Kura-kura dan Krit jt:tutai

Keanglruhan Katak

J(r

l
*

.\
*

$
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* Ti'lcus tlan Kerang-laut

* Kera dan Domba

* Keluhan Ajam

* Kera dan Babihu't.an

+r Tentang dua ekor Kera

Pelandulc di n Ketilang

lmpian ffera
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R;usa dan Harimau

.-- * Kera dan Kupu-ltuptt

SJantangan Harimau

,*
*

*

Gadjah dan Semu,t

Musang dan Tikus

Koak dan Tain'ulc
a

* Duri ikan Belira

* Kolibri dan Burung Hantu

* Harimau dan N jamule

* Ruwai dan Burung Bubut

* Belut dan Djindji-Kee

* Andjing Loba

* Burung Langkou dan Burung Moupou

* Tukan dan Kasuaris

* Persahabatan Kera dan. Kuta-kura

* Kera dan Pusaka Radja
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